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BAB III
METODOLOGI PENELITIAN
1. Jenis penelitian
Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah kuantitatif, yaitu penelitian yang datanya berupa angka-angka (score, nilai)  atau pertanyaan pertanyaan yang diangkakan (dinilai), dan dianalisis dengan analisis statistik (Notoatmodjo, 2012).
1. Waktu Dan Tempat Penelitian
1. Waktu Penelitian
Waktu penelitian ini telah dilakukan pada tanggal 20 Juli - 13 Agustus 2018.
1. Lokasi Penelitian
Penelitian ini telah dilakukan di Ruang penyakit jantung RSUD Dr. H. Abdoel Moeloek Provinsi Lampung.
1. Rancangan Penelitian
Rancangan yang digunakan dalam penelitian ini analitik menggunakan pendekatan cross sectional yaitu desain penelitian yang bertujuan untuk mencari hubungan antara faktor resiko dengan efek pengamatan atau observasi antar variabel dilakukan secara bersamaan (Notoatmodjo, 2012).
Desain cross sectional dalam penelitian ini digunakan untuk mengetahui Hubungan gaya hidup dengan kejadian gagal jantung di Ruang penyakit jantung RSUD Dr. H. Abdoel Moeloek Provinsi Lampung Tahun 2018.

1. SubjekPenelitian
1. Populasi
Populasi adalah keseluruhan objek penelitian yang akan diteliti (Notoatmodjo, 2010). Populasi dalam penelitian ini adalah pasien yang  berada di Ruang penyakit jantung RSUD Dr. H. Abdoel Moeloek Provinsi Lampung. Rata rata pasin di ruang jantung berjumlah 123 pasien.
       2.Sampel
Sampel adalah sebagian dari keseluruhan objek yang diteliti dan dianggap mewakili seluruh populasi (Arikunto, 2010). Pada penelitian ini sampel diambil dari populasi pasien yang  berada di Ruang penyakit jantung RSUD Dr. H. Abdoel Moeloek Provinsi Lampung. Teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah purposive sampling yaitu teknik penentuan sampel dengan pertimbangan tertentu (Arikunto, 2010). Jumlah populasi dalam penelitian ini adalah 123 orang dan didapatkan sampel sebanyak 56 orang yang didapat dengan menggunakan rumus Slovin sebagai berikut :
rumus yang digunakan adalah sebagai berikut :



Keterangan :
n	: Besar sample
N	: Besar populasi 
d	: Tingkat kepercayan yang atau ketepatan yang diinginkan (0,1)


Sehingga ditetapakan sample sebanyak :




 n  = 55,15 dibulatkan menjadi 56 sample
Kriteria dalam penelitian ini adalah : 
3. Kereteria inklusi
0. Umur 20-60 tahun
0. Didiagnosa oleh dokter menderita penyakit CHF
0. Bersedia menjadi responden
3. Kreteria eksklusi
0. Pasien dengan kondisi yang sangat lemah 
0. Pasien yang mengalami penurunan kesadaran
E.Variabel Penelitian
Variabel adalah sesuatu yang digunakan sebagai ciri, sifat atau ukuran yang dimiliki atau didapatkan oleh satuan penelitian tentang suatu konsep pengertian tertentu (Notoatmodjo, 2012). Variabel dalam penelitian ini terdiri dari 2 variabel yaitu :
1. Variabel bebas (independent)	: Gaya Hidup
1. Variabel terikat (dependent)	: Gagal Jantung
F. Definisi Operasional 
Definisi operasional adalah batasan pada variabel-variabel yang diamati atau diteliti untuk mengarahkan kepada pengukuran atau pengamatan terhadap variabel-variabel yang bersangkutan serta pengembangan instrument atau alat ukur (Notoatmodjo, 2012).
Tabel 3.1 Definisi Operasional
	No
	Variabel
	Defnisi Operasional
	Cara ukur
	Alat Ukur
	Hasil Ukur
	Skala Ukur

	1.
	Gaya hidup
	Pola kehidupan seseorang, dimana ada kecenderungan dalam melakukan kebiasaan shari-hari yang dilakukan berulangkali dalam kehidupannya, seperti : 
· Pola Makan Berlemak
· Aktivitas Fisik/ Olah Raga
· Kebiasaan Merokok
Sumber : (Muhamad Amin Fauzi)

	Mengajukan pertanyaan tertulis
	Kuisioner
	Ya 1=Baik, jika < 8
Tidak 0=Buruk jika > 9

	Ordial

		2.
	Kejadian Gagal Jantung
	Pasien yang telah di diagnosa oleh dokter menderita penyakit gagal jantung, dibuktikan dengan catatan dokter dalam List (status) pasien dan sedang dirawat di Ruang Penyakit Jantung.

	Observasi List  (status) Pasien
	Check List
	1 = Ya:
Didiagnosa Gagal jantung
0 = Tidak:
Tidak didiagnosa gagal jantung
	Nominal



1. Pengumpulan Data
Alat pengumpul data atau instrumen adalah alat-alat yang akan digunakan untuk pengumpulan data. Alat pengumpulan data ini dapat berupa kuesioner, formulir, observasi atau formulir lain yang berkaitan dengan pencatatan data (Notoatmodjo, 2012). 
Penelitian ini rencananya akan menggunakan 1 kuisioner yaitu kuisioner Gaya hidup terhadap gagal jantung yang berisi 17 item pertanyaan untuk mengukur variable independen dan variable dependen, kuisioner sudah dilakukan uji validitas dan reliabilitas.
Metode pengumpulan data pada penelitian ini adalah wawancara secara langsung oleh peneliti terhadap responden dengan panduan lembar kuesioner yang telah dibuat sebelumnya. Sebelum melakukan penelitian responden penelitian diminta untuk menandatangani lembar persetujuan menjadi responden (Inform Consent), setelah menandatangani lembar persetujuan dilanjutkan dengan wawancara kepada responden. 
1. Pengolahan Data
Dalam proses pengolahan data terdapat langkah-langkah yang harus ditempuh, diantaranya:
0. Editing
Editing adalah merupakan kegiatan pengecekan dan perbaikan isian formulir atau angket tersebut. Pada tahap ini peneliti mengecek kembali lembar angket apakah bagian lembar identitas responden sudah lengkap terisi, apakah antara pertanyaan dan jawaban konsisten, apakah tulisan dari pertanyaan cukup jelas terbaca oleh responden. Setelah pertanyaan sudah dijawab oleh responden, peneliti mengecek kembali yaitu identitas, jawaban, apakah sudah lengkap terisi atau belum .
0. Coding 
Yaitu mengubah data berbentuk kalimat atau huruf menjadi data dalam bentuk angka atau bilangan.
0. Processing 
Setelah semua angket terisi penuh dan benar, maka langkah selanjutnya adalah memproses data agar data sudah di entry dapat dianalisis. Pemerosesan data dilakukan dengan cara meng-entry data  dari angket ke paket program komputer. 
0. Cleaning
Merupakan kegiatan pengecekan kembali data yang sudah di entry apakah ada kesalahan dan dilakukan pembenaran.
1. Uji Validitas dan Reliabilitas
0. Uji Validitas
Uji validitas instrumen dimaksudkan untuk mendapatkan alat ukur yang sahih dan terpercaya. Instrument dikatakan valid apabila mampu mengukur apa yang seharusnya diukur (Arikunto, 2012).  Instrumen penelitian dikatakan valid bila hasil r hitung lebih besar dari r tabel. Angket tentang gaya hidup yang digunakan dalam penelitian ini sudah dilakukan uji validitas yang dilakukan oleh Muhamad Amin Fauzi dengan judul hubungan Gaya Hidup Terhadap Kejadian Gagal Jantung Di Rsud Dr. H. Kumpulan Pane Tebing Tinggi Tahun 2016. Berdasarkan hasil data didapatkan Hasil uji statistik diperoleh nilai p value = 0.726 maka dapat disimpulkan bahwa kuisioner sudah valid. 
0. Uji Reliabilitas
Reliabilitas instrumen menunjukkan bahwa suatu instrumen cukup dapat dipercaya untuk dapat digunakan sebagai alat pengumpulan data karena instrumen tersebut sudah baik. Kuesioner tentang pengetahuan gaya hidup dan gagal jantung yang digunakan dalam penelitian ini sudah dilakukan uji reliabilitas.

1. Analisa Data
Setelah data terkumpul kemudian data tersebut dianalisa. Analisa data dilakukan menggunakan distribusi frekuensi persentase univariat dan bivariat.
0. Analisa univariat
Analisa univariat menggunakan rumus prosentase untuk melihat distribusi frekuensi variabel (Arikunto, 2012). Variabel independen dalam penelitian ini adalah gaya hidup, sedangkan variabel dependen adalah kejadian gagal jantung.
0. Analisa bivariat
[bookmark: _GoBack]Analisa bivariat digunakan untuk melihat hubungan antara variabel independen dan dependen. Analisa bivariat dalam peneltiian ini bertujuan untuk mengtahui hubungan antara peran kader jumantik dengnan kejadian DBD. Untuk mengetahui ada tidaknya hubungan antar variabel maka dalam penelitian ini menggunakan aplikasi pengolahan data SPSS dengan uji Che Square. Menentukan uji kemaknaan dengan kaidah keputusan sebagai berikut: Nilai P (P value) < 0,05 maka HO ditolak, yang berarti ada hubungan yang bermakna antara variabel bebas dengan variabel terikat.
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